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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendekatan model 
pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran elektronika dasar 
untuk meningkatkan kompetensi dasar memahami konsep dasar dan menguji 
Bipolar Junction Transistor (BJT) sebagai penguat dan piranti saklar. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 
dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dengan empat tahap 
pelaksanaan yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap pengamatan dan 
tahap refleksi. Subyek penelitian adalah siswa kelas X Jurusan Audio Video di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
instrumen pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan aspek kognitif 
siswa, lembar observasi afektif untuk mengetahui peningkatan aspek afektif 
siswa, dan lembar checklist psikomotorik untuk mengetahui peningkatan aspek 
psikomotorik siswa. Analisis data yang digunakan adalah dengan mengumpulkan 
data, mereduksi data, memaparkan data dan menyimpulkan data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah menerapkan model 
pembelajaran Project Based Learning, kompetensi siswa pada kompetensi dasar 
memahami konsep dasar dan menguji Bipolar Junction Transistor (BJT) sebagai 
penguat dan piranti saklar meningkat. Hal ini terbukti dengan meningkatnya (1) 
kompetensi aspek kognitif siswa dilihat dari ketuntasan siswa pada siklus 1 
sebesar 39,39% atau 13 siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal 
dengan rata-rata kelas 65,45 meningkat pada siklus 2 menjadi 75,76% atau 25 
siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal dengan rata-rata kelas 76,56, 
(2) kompetensi aspek afektif siswa dilihat dari ketuntasan siswa pada siklus 1 
sebesar 23% atau 8 siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal  dengan 
skor rata-rata kelas 61 meningkat pada siklus 2 menjadi 83% atau 29 siswa telah 
mencapai kriteria ketuntasan minimal dengan rata-rata 85, (3) kompetensi aspek 
psikomotorik siswa dilihat dari ketuntasan siswa pada siklus 1 sebesar 20% atau 
7 siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal dengan skor rata-rata kelas  
60 meningkat pada siklus 2 menjadi 89% atau 31 siswa telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal dengan rata-rata kelas 86. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya upaya untuk membekali seseorang dengan 
meningkatkan pengetahuan dan  ketrampilannya. Pendidikan merupakan sebuah 
proses belajar yang tidak ada batasnya akan berlangsung seumur hidup. 
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
Lembaga pendidikan yang mewujudkan pendidikan seperti yang dijelaskan 
menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 adalah sekolah. Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) merupakan salah satu sekolah yang bertujuan untuk 
mempersiapkan peserta didik yang terjun langsung ke dunia kerja dengan 
ketrampilan yang diberikan dari sekolah. Peserta didik lulusan dari SMK lebih 
siap untuk kerja karena sudah dibekali pengetahuan dan ketrampilan yang sudah 
cukup. SMK mewujudkan peserta didik yang siap kerja tidak lepas dari peran 
kurikulum, guru dan model pembelajaran.  
Kurikulum, guru dan model pembelajaran merupakan salah satu peran 
penting untuk kelancaran proses kegiatan belajar mengajar. Menurut UUSP 
Nomor 20 Tahun 2003, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
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pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Kurikulum sebagai suatu sistem memiliki komponen-
komponen pokok, yaitu: tujuan, isi atau materi, organisasi dan strategi atau 
kegiatan belajar, dan evaluasi. Kurikulum yang diterapkan untuk proses kegiatan 
belajar mengajar sekarang adalah kurikulum 2013.  
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis pengembangan kompetensi 
siswa. Pengembangan kurikulum 2013 mempunyai tujuan untuk menghasilkan 
lulusan yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui sikap, ketrampilan dan 
pengetahuan yang terintegrasi. Seperti halnya pendidikan nasional yang 
mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat 
dan berwibawa untuk memberdayakan manusia yang berkualitas sehingga 
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Menurut 
UU Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional adalah manusia terdidik 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang  Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. Terwujudnya tujuan dari kurikulum 2013 
tidak lepas pula peran guru sebagai pendidik dan pengajar.  
Guru sebagai pendidik dan pengajar dapat membantu perkembangan 
intelektual, afektif, dan psikomotorik, melalui menyampaikan pengetahuan, 
pemecahan masalah, latihan-latihan afektif dan ketrampilan siswa. Guru memiliki 
peran penting dalam kegiatan belajar mengajar karena keberhasilan guru dalam 
menyampaikan pengetahuan kepada siswa sangat berpengaruh terhadap 
kompetensi siswa. Guru harus mampu menerapkan model pembelajaran yang 
tepat untuk siswa agar siswa mudah memahami dan mengerti apa yang 
disampaikan guru.  
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Pada saat peneliti melaksanakan PPL di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
khususnya kelas X Teknik Audio Video peneliti mengamati proses kegiatan 
belajar mengajar elektronika dasar dikelas. Kegiatan belajar mengajar  masih 
kurang efektif karena banyak siswa pada saat KBM mainan handphone, bermain 
sendiri-sendiri, bermain di luar kelas, apalagi kalau diberi tugas dan ditinggal 
gurunya mengerjakannya bergantung pada teman yang lain, model pembelajaran 
masih berpusat pada guru.  
Pada hakekatnya pembelajaran elektronika dasar merupakan pembelajaran 
yang mengenalkan, menjelaskan dasar-dasar komponen elektronik dan 
fungsinya. Pembelajaran elektronika dasar pada awal pembelajaran lebih 
dominan berpusat pada guru sehingga siswa hanya mendengarkan, 
memperhatikan dan mencernanya. Pembelajaran yang hanya berpusat pada 
guru membuat siswa kurang aktif, tidak mampu mengaplikasikan komponen-
komponen elektronik untuk memecahkan suatu proyek.  
Berkaitan dengan permasalah yang dijelaskan di atas hasil dari belajar siswa 
masih kurang dan kompentensi masih rendah, peneliti mempertimbangkan untuk 
melakukan tindakan. Tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa kelas X Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada mata 
pelajaran elektronika dasar dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis 
Proyek (Project Based Learning).  
Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang melatih siswa 
untuk fokus pada kreatifitas berfikir, memecahkan masalah, dan menciptakan 
sesuatu yang inovatif. Project Based Learning mampu melatih siswa untuk 
menghadapi situasi masalah yang nyata dalam kehidupan sehari-hari dan dapat 
membantu siswa dalam persiapan memasuki dunia kerja. Penelitian yang sudah 
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dilakukan para peneliti sebelumnya dengan menerapkan model pembelajaran 
Project Based Learning menunjukan hasil yang mengatakan bahwa model 
pembelajaran Project Based Learning dapat membantu siswa meningkatkan 
prestasi akademik dan membekali siswa untuk persiapan memasuki dunia kerja, 
karena siswa akan belajar langsung secara nyata dengan proyek-proyek yang 
ada dilapangan bukan hanya teori saja. Alasan menarik ini merupakan salah satu 
alasan peneliti untuk menerapkannya. 
Kompetensi dasar yang dipelajari dalam pembelajaran elektronika dasar 
salah satunya adalah “Transistor” pembelajaran ini membahas beberapa macam 
transistor dan pengaplikasiannya. Proses pembelajaran ini dapat menggunakan 
model pembelajaran Project Based Learning karena pada saat proses 
pembelajaran berlangsung siswa sudah praktek, jadi siswa mengetahui aplikasi 
transistor dan mengetahui fungsinya secara langsung. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Upaya Meningkatkan Kompetensi Siswa Pada Mata 
Pelajaran Elektronika Dasar Menggunakan Model pembelajaran Project 
Based Learning Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.   
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yaitu : 
1. Siswa banyak yang bermain sendiri dan keluar kelas saat KBM berlangsung. 
2. Pada pembelajaran yang masih berpusat pada guru siswa kurang aktif dan 
tidak mau mencari referensi materi lainnya. 
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3. Penggunaan model pembelajaran yang kurang menarik minat siswa 
menyebabkan siswa tidak aktif saat KBM berlangsung dan kurang paham 
dengan apa yang disampaikan gurunya. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat 
dibatasi pada masalah-masalah di atas antara lain sebagai berikut 
1. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Audio Video di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Mata pelajaran yang diambil adalah elektronika dasar khususnya kompetensi 
dasar memahami konsep dasar dan menguji Bipolar Junction Transistor 
(BJT) sebagai penguat dan piranti saklar. 
3. Model pembelajaran yang digunakan model pembelajaran Project Based 
Learning. 
4. Kompetensi yang dicapai meliputi Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotor. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah 
di atas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pendekatan model pembelajaran Project Based Learning pada 
mata pelajaran elektronika dasar sehingga dapat meningkatkan kompetensi 
aspek kognitif siswa kelas X Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta ? 
2. Bagaimana pendekatan model pembelajaran Project Based Learning pada 
mata pelajaran elektronika dasar sehingga dapat meningkatkan kompetensi 
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aspek afektif siswa kelas X Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta ? 
3. Bagaimana pendekatan model pembelajaran Project Based Learning pada 
mata pelajaran elektronika dasar sehingga dapat meningkatkan kompetensi 
aspek psikomotorik siswa kelas X Teknik Audio Video di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini sebagai 
berikut:  
1. Untuk mengetahui hasil pendekatan model pembelajaran Project Based 
Learning  pada mata pelajaran elektronika dasar untuk meningkatkan 
kompetensi aspek kognitif siswa kelas X Teknik Audio Video di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui hasil pendekatan model pembelajaran Project Based 
Learning  pada mata pelajaran elektronika dasar untuk meningkatkan 
kompetensi aspek afektif siswa kelas X Teknik Audio Video di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui hasil pendekatan model pembelajaran Project Based 
Learning  pada mata pelajaran elektronika dasar untuk meningkatkan 
kompetensi aspek psikomotorik siswa kelas X Teknik Audio Video di SMK 






F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan penelitian di atas penelitian ini 
diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 
 
1. Bagi Peneliti 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. 
b. Memberikan pengalaman bahwa peran guru dan menentukan model 
pembelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan proses kegiatan belajar 
mengajar. 
 
2. Bagi Siswa 
a. Melalui model pembelajaran Project Based Learning diharapkan mampu 
meningkatkan kompetensi siswa dalam aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
b. Memberikan perubahan tentang belajar siswa sehingga memberikan 
pengetahuan yang lebih luas lagi dalam belajar. 
c. Siswa lebih kreatif, inovatif, dan mandiri sehingga siswa aktif saat 
pembelajaran berlangsung. 
d. Siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapi dan berfikir lebih kritis 
lagi untuk memperbaiki. 
 
3. Bagi Guru 
a. Menambah wawasan alternatif guru untuk memilih model pembelajaran yang 
tepat saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
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b. Menambah pengetahuan guru untuk meningkatkan kompetensi siswa bisa 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.  
 
4. Bagi Sekolah 
a. Menambah informasi tentang model-model pembelajaran yang tepat untuk 
diterapkan di sekolah agar menghasilkan lulusan yang berkualitas baik dan 
berkompetensi tinggi. 
b. Menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, mudah 








A. Kajian Teori 
 
B. Kajian Penelitian Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan menggunakan model pembelajaran 
Project Based Learning, diantaranya yaitu : 
1. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh I Ketut Turyanto (2013) yaitu 
“Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learnig) 
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Tercapainya Ketuntasan Hasil Belajar 
Menulis Karya Ilmiah Siswa Kelas XI IPS 1 Saraswati Seririt”. Berdasarkan 
penelitian ini dapat disimpulkan yang pertama, bahwa peneliti berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga tercapainya nilai KKM terlihat dari 
perolehan skor tes menulis karya ilmiah siswa pada siklus I dan siklus II 
yang mengalami peningkatan dan mencapai KKM yaitu 72. Perolehan skor 
rata-rata yang dicapai siswa pada refleksi awal adalah 67, skor rata-rata 
yang dicapai pada siklus I adalah 70, dan peroleh nilai pada siklus II adalah 
79. Kedua, aktifivitas belajar siswa lebih aktif saat menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek dibandingkan tidak menggunakannya.  
2. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Dimas Nur Rosit S.S (2014) 
yaitu “Peningkatan Hasil Belajar Melalui Problem Based Learning Pada 
Topik Pelajaran Perawatan Dasar Peralatan Rumah Tangga Siswa Kelas X 
Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Berdasarkan penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran project based learning 
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mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dengan 
meningkatnya (1) aspek kognitif (hasil belajar kognitif) dilihat dari ketuntasan 
siswa pada siklus 1 sebesar 50% atau 15 siswa telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal dengan rata-rata 72,10 meningkat pada siklus 2 menjadi 
90% atau 27 siswa telah mencapai kriterian ketuntasan minimal dengan rata-
rata 81,10 (2) aspek afektif (keaktifan siswa) dilihat dari persentase rata-rata 
pada siklus 1 sebesar 73,17% meningkat pada siklus 2 menjadi 82,50% dan 
(3) aspek psikomotorik (ketrampilan siswa) dilihat dari nilai rata-rata siswa 
siklus 1 79,67 meningkat pada siklus 2 menjadi 83,44. 
3. Penelitian Quasi Experiment yang dilakukan oleh Vita Kristiani (2014) yaitu 
“Efektivitas Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 
Pencapaian Kompetensi Desain Jaringan Komputer Siswa Kelas X Di SMK 
N 2 Pengasih”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) model 
pembelajaran Project Based Learning lebih efektif daripada metode 
konvensional pada pencapaian kompetensi kognitif desain jaringan komputer 
siswa, (2) model pembelajaran Project Based Learning lebih efektif daripada 
metode konvensional pada pencapaian kompetensi afektif desain jaringan 
komputer siswa, (3) model pembelajaran Project Based Learning lebih efektif 
daripada metode konvensional pada pencapaian kompetensi psikomotorik 
desain jaringan komputer siswa. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kurikulum, peran guru, model pembelajaran, media pembelajaran, dan 
sumber belajar  sangat berpengaruh untuk proses pembelajaran di kelas dan 
meningkatkan kompetensi siswa. Dalam proses pembelajaran membutuhkan 
 25 
 
kurikulum sebagai pedoman agar berjalannya kegiatan pembelajaran sesuai 
tujuan pendidikan yang dicapai sesuai rencana, tujuan, cara belajar, isi dan 
bahan pelajaran yang ada di kurikulum. Peran guru merupakan peran penting 
yang mempengaruhi keberhasilan siswa saat belajar, karena guru harus bisa 
memilih model pembelajaran, mengkondisikan kelas agar siswa mampu 
memahami materi yang disampaikan. Model pembelajaran dan media 
pembelajaran juga merupakan salah satu peran penting saat belajar karena 
menerapkan model pembelajaran dan media pembelajaran yang kurang tepat 
membuat siswa sulit memahami apa yang disampaikan guru. Sumber belajar 
merupakan dasar referensi dari meteri belajar yang akan disampaikan kepada 
siswa. Oleh karena itu, guru harus mempersiapkan model pembelajaran, media 
pembelajaran dan sumber belajar yang sesuai untuk digunakan. 
Pembelajaran di kelas X Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta selama ini masih berpusat pada guru sehingga selama proses 
pembelajaran terasa membosankan, siswa kurang aktif jadi partisipasi siswa 
kurang, kerja sama dalam kelompok tidak optimal karena dari siswa satu sama 
yang lain hanya menghandalkan salah satu teman dalam kelompoknya. 
Dari permasalahan tersebut untuk mengatasinya peneliti mencoba 
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. Model pembelajaran 
ini lebih berpusat pada siswa dan guru sebagai fasilitator, dimana siswa harus 
bisa memecahkan masalah sendiri dan mampu mencari solusinya. Dengan 
model ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi elektronika dasar siswa 
kelas X Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta baik kompetensi 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Seperti yang sudah dibuktikan peneliti 
sebelum-sebelumnya bahwa model pembelajaran Project Based Learning 
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merupakan salah satu model yang mampu untuk meningkatkan keaktifan siswa, 
hasil belajar siswa dan kompetensi siswa.  
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D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas  hipotesis tindakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Pendekatan model pembelajaran Project Based Learning pada mata 
pelajaran elektronika dasar dapat meningkatkan kompetensi aspek kognitif 
siswa kelas X Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  
2. Pendekatan model pembelajaran Project Based Learning pada mata 
pelajaran elektronika dasar dapat meningkatkan kompetensi aspek afektif 
siswa kelas X Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  
3. Pendekatan model pembelajaran Project Based Learning pada mata 
pelajaran elektronika dasar dapat meningkatkan kompetensi aspek 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Prosedur Penelitian 
1. Kegiatan Pra Tindakan 
Kegiatan pra tindakan dilaksanakan sebelum peneliti melakukan penelitian, 
kegiatan tersebut diantaranya pengamatan dan wawancara. Pengamatan 
dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2014 dan 18 Agustus 2014 waktu 
melaksanakan kegiatan Pratik Pengalaman Lapangan (PPL). Pengamatan 
dilakukan untuk mengetahui situasi dan kondisi belajar siswa di kelas selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Pengamatan dimulai dengan mengamati kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Kegiatan belajar mengajar seperti halnya yang sudah dilakukan setiap harinya 
yaitu kegiatan awal berdo’a dan tadarussan bersama kemudian guru memberi 
motivasi dan persensi, kegiatan intinya guru mulai memberikan penjelasan 
tentang materi yang dipelajari dan kemudian siswa diberi tugas, kegiatan 
penutup yaitu siswa membersihkan kelas kemudian berdo’a dan pulang. Dari 
hasil pengamatan dapat dijelaskan bahwa ketika kegiatan belajar mengajar guru 
menerapkan model ceramah dan memberi tugas. Pada awalnya guru memberi 
penjelasan tentang materi awal elektronika kemudian siswa ditinggal dan diberi 
tugas. Siswa pada saat ditinggal dan diberi tugas banyak yang keluar dan pergi 
ke kantin sehingga siswa mengerjakan hanya berpusat pada siswa lain yang 
mengerjakan, kemudian pada saat ujian siswa kesulitan mengerjakan soal 
sendiri karena sebagian besar siswa tidak memahami apa yang disampaikan 
guru dan mengerjakan soalnya hanya menyalin hasil jawabannya temannya. 
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Siswa juga banyak yang bermain sendiri dan bermain handphone ketika 
pembelajaran berlangsung dan kompetensi yang dihasilkan masih perlu 
perbaikan. Sedangkan wawancara dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 2014 
wawancara ditujukan kepada guru pengampu dan ketua jurusan. Wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan keterangan yang sebenarnya dari hasil 
pengamatan yang dilakukan. Hasil kegiatan pra tindakan ini peneliti bermaksud 
untuk meningkatan kompetensi siswa dalam mata pelajaran elektronika dasar 
dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Penelitian Siklus 1 
a. Tahap Perencanaan Siklus 1 
Rencana tindakan yang akan dilakukan peneliti pada siklus 1 ini, yaitu 
seperti yang ada pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bisa dilihat 
pada Lampiran 2. Rencana dalam penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan 
teman sejawat dimana peneliti dan kolaborator sebagai pengajar juga observer. 
b. Tahap Pelaksanaan Siklus 1 
Pelaksanaan tindakan siklus 1 pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 
Sabtu tanggal 10 januari 2015 di ruang kelas X AV SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta pada jam ke 1-6 dimulai pukul 07.00 WIB sampai 11.45 WIB, 
seharusnya kegiatan belajar mengajar dilaksanakan sampai jam ke-8 yaitu pukul 
13.45 WIB dikarenakan ada pengajian guru jadi pembelajaran hanya sampai jam 
ke-6, berikut rincian tahap pelaksanaan siklus 1 menggunakan model Project 
Based Learning di antaranya: 
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1) Membuka pelajaran dengan mengucap salam, berdoa dan tadarusan 
bersama. Kegiatan ini rutin dilakukan untuk mengawali pembelajaran dan 
bertujuan untuk menanamkan keagamaan pada diri siswa karena sekolah ini 
dasarnya juga kemuhammadiyahan yang dominan dengan keagamaan. 
2) Memperkenalkan diri dengan siswa walaupun beberapa siswa sudah 
mengenal karena dulu PPL di sekolah ini dan berkenalan lagi satu persatu 
dengan siswa sekaligus presensi. 
3) Memberikan motivasi  terhadap siswa agar tidak bosan selama mengikuti 
pembelajaran. 
4) Memberikan soal pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa dengan 
alokasi waktu 20 menit untuk mengerjakannya. Memberikan soal pre-test 
merupakan tahap satu Project Based Learning yaitu memberikan pertanyaan 
essensial. 
5) Menjelaskan sedikit materi pembelajaran dan Gambaran model 
pembelajaran  yang akan dilaksanakan untuk beberapa pertemuan kedepan. 
6) Membentuk kelompok sesuai yang telah direncanakan pada siklus 1 yaitu 
membagi kelompok sebanyak 9 kelompok dengan jumlah masing-masing 
kelompok 4-5 siswa. Meminta siswa untuk duduk bersama kelompoknya 
masing-masing. Merencanakan proyek dan membuat kesepakatan dengan 
siswa untuk penyelesaian proyek yang akan dikerjakan. Kegiatan ini 
merupakan tahap dua Project Based Learning yaitu merencanakan proyek. 
7) Memberikan jobsheet kepada setiap kelompok dan memberi penjelasan 
kepada siswa tentang kompetensi dasar yang akan dicapai. 
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8) Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya apa yang belum 
dipahami sebelum berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan 
proyek. 
9) Siswa membuat daftar komponen yang digunakan dalam rangkaian dan 
meminta tanda tangan kepada peneliti atau kolaborator kemudian meminta 
komponen ke bengkel. 
10) Siswa mulai mengerjakan proyeknya sesuai apa yang ada di jobsheet 
dengan berdiskusi dengan kelompoknya, peneliti dan kolaborator 
mengawasi aktivitas siswa selama penyelesaian proyek berlangsung. 
Kegiatan ini merupakan tahap ketiga Project Based Learning yaitu 
memonitor siswa dan kemajuan proyek. 
11) Membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan proyek, 
seluruh siswa harus saling kerjasama dalam kelompoknya untuk 
menyelesaikan proyek yang diberikan. Peneliti dan kolaborator melakukan 
penilaian afektif dan psikomotorik selama pembelajaran berlangsung dengan 
mengisi lembar pengamatan yang sudah ada. Kegiatan ini merupakan tahap 
keempat Project Based Learning yaitu menguji hasil dari proyek. 
12) Siswa secara berkelompok melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil 
proyek yang dikerjakan, dikarenakan waktu tidak mencukupi siswa menguji 
coba rangkaiannya hanya sampai mengecek kebenaran memasang 
komponen pada rangkaian dan hasil laporan sementara. Peneliti dan 
kolabolator menanggapi hasil proyek masing-masing kelompok, dan kesalah 
pemahaman yang terjadi. Kegiatan ini merupakan tahap kelima Project 
Based Learning yaitu mengevaluasi. 
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13) Membuat kesimpulan dari materi dan proyek yang sudah diberikan, memberi 
penjelasan untuk rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
14) Membersihkan kelas sebelum pulang sekolah. 
15) Menutup pembelajaran dengan memotivasi siswa dan berdoa.  
 
Pelaksanaan siklus 1 pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu 
tanggal 17 Januari 2015 di ruang kelas X AV SMK Muhammadiyah 3 Yogtakarta 
dimulai pada jam ke 1-8 yaitu pukul 07.00 WIB sampai pukul 13.45 WIB, berikut 
rincian pelaksanaan siklus 1 pertemuan kedua: 
1) Membuka pelajaran dengan mengucap salam, berdo’a dan tadarusan. 
2) Menanyakan kabar, presensi dan memberi motivasi kepada siswa agar 
selalu semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
3) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dicapai 
pada pertemua kedua ini. 
4) Mengevaluasi secara umum hasil proyek dan laporan sementara yang 
dikerjakan pada pertemuan pertama. 
5) Meminta siswa untuk duduk bersama kelompoknya seperti kemarin dan 
mengulang kembali tugas yang ada di jobsheet  
6) Menjelaskan kembali materi yang belum di mengerti, dan menjelaskan cara 
membaca rangkaian diGambar sebelum merangkai di project board. 
7) Siswa mengerjakan proyeknya dengan berdiskusi dengan teman 
kelompoknya, saling membantu, menjelaskan kepada teman yang lainnya 
yang belum paham dan belum bisa merangkai dan membaca rangkaian. 
8) Kelompok yang sudah menyelesaikan proyeknya, menunjukkan 
rangkaiannya kepada peneliti atau kolaborator untuk dicek kebenaran 
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memasang komponen pada rangkaiannya sebelum di uji coba menggunakan 
sumber. 
9) Masing-masing kelompok kalau sudah dicek kebenaran rangkaiannya, 
menguji coba hasil proyeknya dengan sumber 5 volt dan menulis hasil 
pengukurannya. 
10) Setelah menguji coba proyeknya masing-masing kelompok membuat 
laporan akhir dan mengumpulkannya. 
11) Meminta siswa untuk kembali ketempat duduk masing-masing dan bersiap-
siap untuk melaksanakan posttest, kemudian peneliti dan kolabolator 
membagikan soal dan lembar jawab posttest.  
12) Siswa mengerjakan soal posttest secara mandiri, kemudian dikumpulkan 15 
menit sebelum pelajaran selesai. 
13) Memberikan evaluasi selama dua kali pertemuan ini, kemudian 
membersihkan kelas. 
14) Menutup pelajaran dengan berdoa dan salam. 
 
c. Tahap Pengamatan Siklus 1 
Pengamatan pada siklus 1 dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yaitu 
pada tanggal 10 Januari 2015 dan 17 Januari 2015. Pengamatan menggunakan 
lembar instrumen pengamatan dilakukan oleh observer yaitu peneliti dan teman 
kolaborasi. Hasil pengamatan observer dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
1) Hasil Pengamatan Siklus 1 Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama siklus 1 kondisi siswa masih kurang kondusif karena 
hari pertama masuk pembelajaran setelah libur semester gasal. Peneliti dan 
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teman kolaboratornya memberikan motivasi dan menyuruh siswa untuk 
menceritakan tentang liburannya, jadi siswa timbul semangat untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Siswa juga mendengar informasi kalau pulang lebih awal 
karena guru ada acara jadi siswa tidak fokus untuk mengikuti pembelajaran. 
Kegaduhan juga terjadi di kelas dan peneliti kesulitan untuk mengatur siswa 
ketika pembagian kelompok, mereka saling memilih sesuai yang mereka 
inginkan tidak mau dibagi kelompoknya oleh peneliti dan teman kolaboratornya. 
Siswa ketika sudah mulai mengerjakan proyeknya secara berkelompok siswa 
masih banyak yang belum mengerti dengan model pembelajaran Project Based 
Learning yang diterapkan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, hampir 
semua kelompok belum bisa mengerjakan tugas yang ada di jobsheet, siswa 
belum bisa membaca gambar rangkaian yang ada di gambar untuk dirangkai di 
project board. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa memecahkan masalah 
menggunakan project. Peneliti dan teman kolaboratornya harus menjelaskan 
satu persatu ke masing-masing kelompok tapi waktu tidak mencukupi.  
Kelompok kerja yang terdiri dari  4-5 siswa dalam proses pengerjaan proyek 
yang aktif mengerjakan hanya 2-3 siswa yang lain tidak ikut serta mengerjakan. 
Pertemuan pertama pada siklus 1 siswa hanya menyelesaikan sampai 
merangkai di project board belum menguji cobanya karena masih banyak yang 
salah saat merangkai dan hanya mengumpulkan laporan sementara. 
 
2) Hasil Pengamatan Siklus 1 Pertemuan Kedua 
Hasil pengamatan siklus 1 pertemuan kedua kegiatan pembelajaran 
menunjukkan peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Siswa cukup efektif dan 
siswa cukup antusias siswa untuk mengikuti pembelajaran seperti mencatat 
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materi yang disampaikan, siswa aktif untuk bertanya apa yang belum mengerti 
dan siswa memperhatikan apa yang dijelaskan guru. 
Siswa juga mulai berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk mengerjakan 
proyek yang diberikan walaupun beberapa siswa yang kurang ikut serta dalam 
kelompoknya dan masih kurang sempurna dalam membaca rangkaian dan 
merangkai di project board beberapa kaki komponen masih terbalik-balik. 
 
3) Hasil Penilaian Kompetensi Aspek Kognitif Siswa Siklus 1 
Pengamatan aspek kognitif menggunakan tes, yaitu pretest dan posttest. 
Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai. Jumlah soal pretest sebanyak 20 soal pilihan ganda dan 
dikerjakan dengan alokasi waktu 20 menit.  
Tabel 5. Hasil Penilaian Kompetensi Kognitif Siklus 1 
Siklus 1 Hasil Pretest Hasil Postest 
Nilai Terendah 25 40 
Nilai Tertinggi 55 80 
Jumlah Siswa Lulus (nilai > 75) 0 Siswa 13 Siswa 
Persentase Kelulusan 0% 39,39% 




Gambar 4. Diagram Batang Hasil Kompetensi Aspek Kognitif Siklus 1 
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Berdasarkan Tabel 5 dan Gambar 4 dijelaskan bahwa hasil pretest siklus 1 
pertemuan pertama menunjukkan 0% siswa telah lulus dan sebanyak 100% 
siswa belum lulus. Nilai rata-rata pretest pada siklus 1 pertemuan pertama 
sebesar 40,32. Posttest dilaksanakan pada pertemuan kedua, jumlah soal 
posttest sebanyak 20 soal dengan alokasi mengerjakan 20 menit. Posttest 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan kompetensi aspek kognitif siswa 
selama mengikuti dua kali pertemuan pembelajaran. Hasil posttest pada siklus 1 
pertemuan kedua menunjukkan 39,39% siswa telah lulus dan 60,61% siswa 
belum lulus. Nilai rata-rata posttest pada siklus 1 pertemuan kedua sebesar 
65,45. Peningkatan yang terjadi pada siklus 1 yaitu pada saat mengerjakan 
pretest belum ada siswa yang lulus kemudian setelah diterapkan model 
pembelajaraan project based learning dan dilakukan postest mengalami 
peningkatan yaitu 39,39% siswa lulus. 
 
4) Hasil Pengamatan Kompetensi Aspek Afektif Siswa Siklus 1 
Pengamatan yang dilakukan pada aspek afektif menggunakan lembar 
observasi. Indikator aspek afektif yang diamati  terdiri dari lima sub indikator yaitu 
perhatian siswa dalam pembelajaran, antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, hasrat bertanya pada guru, kerjasama tim dalam mengerjakan 
proyek, tindakan untuk mengerjakan proyek atau tugas elektronika dasar. 
Pengamatan ini dilakukan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kompetensi aspek 
afektif siswa yang berhubungan dengan sikap siswa ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung, sehingga dapat melakukan perbaikan pada 
pertemuan dan siklus berikutnya. 
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Tabel 6. Hasil Observasi Kompetensi Aspek Afektif Siklus 1 
No Indikator Aspek Afekif 





1.  Perhatian siswa dalam pembelajaran 52 59 
2. 
Antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran 
51 54 
3. Hasrat bertanya pada guru 45 60 
4. Kerjasama tim mengerjakan proyek 59 64 
5. Tindakan siswa mengerjakan proyek 36 54 
Rata-rata Kelas 54 61 
Nilai Terendah 35 40 
Nilai Tertinggi 70 95 
Jumlah Siswa Lulus (nilai > 75) 0 8 





Aspek afektif yang diamati 
Keterangan : 
1. Perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran 
2. Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 
3. Hasrat bertanya pada guru 
4. Kerjasama tim mengerjakan proyek  
5. Tindakan siswa mengerjakan proyek 
Gambar 5. Diagram Batang Hasil Aspek Afektif Siklus 1 
Tabel 6 dan Gambar 5 merupakan hasil pengamatan kompetensi aspek 
afektif yang dilakukan pada siklus 1 pertemuan pertama dan kedua. Hasil 
pengamatan yang diperoleh yaitu perhatian siswa dalam pembelajaran pada 
siklus 1 pertemuan pertama mencapai skor rata-rata sebanyak 52 meningkat 
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pada pertemuan kedua dengan skor rata-rata sebanyak 59, antusias siswa 
dalam mengikuti pembelajaran pada pertemuan pertama mencapai skor rata-rata 
sebanyak 51 meningkat pada pertemuan kedua dengan skor rata-rata 54, hasrat 
bertanya pada guru mencapai skor rata-rata sebanyak 45 meningkat pada 
pertemuan kedua dengan skor rata-rata 60, kerjasama tim dalam mengerjakan 
proyek pada pertemuan pertama mencapai skor rata-rata sebanyak 59 
meningkat pada pertemuan kedua dengan skor rata-rata 64, tindakan siswa 
mengerjakan proyek atau tugas elektronika dasar mencapai skor rata-rata 
sebanyak 36 meningkat pada pertemuan kedua dengan skor rata-rata 54, dan 
hasil skor rata-rata kelas pada pertemuan pertama 54 meningkat pada 
pertemuan kedua menjadi 61. Dari seluruh hasil tersebut menunjukkan 
peningkatan skor rata-rata setiap indikator aspek afektif, tetapi peningkatan 
tersebut belum mencapai skor rata-rata kelas sesuai kriteria keberhasilan yaitu 
75 dan jumlah siswa yang lulus masih dibawah 75% yaitu pada pertemuan 
pertama 0% atau jumlah siswa 0 yang lulus dan pertemuan kedua meningkat 
menjadi 23% atau jumlah siswa 8 yang lulus.  
5) Hasil Pengamatan Kompetensi Aspek Psikomotorik Siswa Siklus 1 
Pengamatan kompetensi aspek psikomotorik siswa menggunakan lembar 
checklist, pengamatan ini dilakukan ketika siswa mengerjakan proyek atau tugas 
elektronika dasar. Tugas yang diberikan berupa jobsheet dimana di dalamnya 
terdapat materi yang disampaikan dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). LKS 
digunakan untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang materi yang 
disampaikan pada pertemuan pertama yaitu memahami konsep dasar transistor 
BJT sebagai penguat dan piranti saklar. Pengamatan ini berfungsi untuk 
mengetahui peningkatan kompetensi aspek psikomotorik dan pengetahuan 
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siswa. Lembar checklist terdiri dari lima kriteria penilaian yaitu kerjasama 
kelompok dalam pembuatan proyek, keaktifan siswa saat mengikuti 
pembelajaran, kemampuan siswa merancang desain proyek, pengetahuan siswa 
tentang transistor BJT, dan ketrampilan siswa merancang desain. 
   Tabel 7. Hasil Observasi Kompetensi Aspek Psikomotorik Siklus 1 






1.  Kerjasama dalam kelompok 52 61 
2. Keaktifan dalam pembelajaran 45 60 
3. Kemampuan merancang desain 24 70 
4. Pengetahuan tentang transistor BJT 32 53 
5. Ketrampilan merancang desain 27 41 
Rata-rata Kelas 41 60 
Nilai Terendah 35 40 
Nilai Tertinggi 60 85 
Jumlah Siswa Lulus (nilai > 75) 0 7 





Aspek Psikomotorik yang diamati 
Keterangan : 
1. Kerjasama dalam kelompok 
2. Keaktifan dalam pembelajaran 
3. Kemampuan merancang desain 
4. Pengetahuan tentang transistor BJT  
5. Ketrampilan merancang desain 
 
Gambar 6. Diagram Batang Hasil Kompetensi Aspek Psikomotorik Siklus 1 
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Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 6 hasil pengamatan kompetensi aspek 
psikomotorik yang dilakukan pada siklus 1 pertemuan pertama menunjukkan 
hasil yang masih sangat kurang yaitu kemampuan siswa merancang desain, 
pengetahuan siswa tentang transistor, dan ketrampilan merancang desain 
mencapai skor rata-rata di bawah 50. Hal ini terlihat dari hasil persentase lima 
kriteria penilaian aspek psikomotorik yaitu kerjasama kelompok dalam 
pembuatan proyek dengan skor rata-rata sebanyak 52, keaktifan siswa saat 
mengikuti pembelajaran dengan skor rata-rata sebanyak 51, kemampuan siswa 
merancang desain dengan skor rata-rata sebanyak 24, pengetahuan siswa 
tentang transistor BJT dengan skor rata-rata sebanyak 32, dan ketrampilan 
merancang desain dengan skor rata-rata sebanyak 27.  
Pertemuan kedua diharapkan kompetensi aspek psikomotorik siswa 
meningkat. Pada pertemuan kedua siswa masih mengerjakan jobsheet pada 
pertemuan pertama karena siswa belum memahami konsep dasar dari transistor 
BJT sebagai penguat dan piranti saklar. Hasil pegamatan kompetensi aspek 
psikomotorik siswa pada siklus 1 pertemuan kedua mulai meningkat walaupun 
hanya beberapa persen siswa mulai antusias untuk mengikuti pelajaran, 
memperhatikan guru ketika menjelaskan. Hal ini dapat dilihat kerjasama 
kelompok dalam pembuatan proyek sebanyak 61, keaktifan siswa saat mengikuti 
pembelajaran dengan skor rata-rata sebanyak 60, kemampuan siswa merancang 
desain dengan skor rata-rata sebanyak 70, pengetahuan siswa tentang transistor 
BJT dengan skor rata-rata sebanyak 53, dan ketrampilan merancang desain 
dengan skor rata-rata sebanyak 41.   
Hasil pengamatan kompetensi aspek psikomotorik siswa siklus 1 pertemuan 
pertama dan kedua yang dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 
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belum terlalu memahami transistor BJT sebagai penguat dan  piranti saklar, 
tetapi pada pertemuan pertama dan kedua kompetensi siswa aspek psikomotorik 
terjadi peningkatan yaitu dilihat dari rata-rata kelas pada pertemuan pertama 
mencapai skor sebanyak 41 menjadi 60 pada pertemuan kedua siklus 1. Pada 
siklus 1 memang terjadi peningkatan tetapi masih dibawah indikator keberhasilan 
yaitu 75 dan jumlah siswa yang lulus masih dibawah 75% yaitu pada pertemuan 
pertama jumlah siswa yang lulus 0% atau tidak ada kemudian pada pertemuan 
kedua jumlah siswa yang lulus 20% atau sebanyak 7 siswa.  
 
d. Tahap Refleksi Siklus 1 
Refleksi dilakukan untuk menganalisis semua data yang diperoleh selama 
sikus 1 berlangsung. Tujuan dari refleksi adalah untuk melakukan perbaikan 
pada siklus selanjutnya. Gambaran tentang tindakan kelas pada siklus 1 yang 
harus digunakan untuk refleksi, berdasarkan hasil dari perencanaan sampai 
dengan pengamatan selama pembelajaran berlangsung. Peneliti dan teman 
kolaboratornya berpendapat terhadap kegiatan yang telah berlangsung pada 
siklus 1 terdapat beberapa masalah yang perlu adanya perbaikan pada siklus 2. 
Kendala atau masalah yang dihadapi pada pelaksanaan siklus 1 dapat dilihat 









Tabel 8. Masalah atau kendala pada siklus 1 
No Pengamatan Tindakan Masalah/ kendala 
1.  
Kegiatan belajar 




materi pada siklus 1 
Siswa masih banyak 
yang tidak 
memperhatikan dan 





yang ada di jobsheet 




Siswa diminta untuk 
mengerjakan proyek 
yang ada di jobsheet 
dengan menerapkan 
model Project Based 
Learning dan 
berkelompok  
Siswa sangat kurang 
dalam hal kerjasama 
dalam tim karena 
setiap kelompok terdiri 
dari 4-5 siswa jadi 
tidak efektif, 
pengetahuan siswa 
tentang transistor BJT, 
kemampuan siswa 
dalam merancang dan 





Siswa diberikan soal 
pretest dan posttest  
Siswa banyak yang 
belum lulus dan nilai 
masih dibawah 75 
saat mengerjakan 
pretest dan posttest 
 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus 1 terdapat beberapa 
permasalahan yang terjadi pada siklus 1  sehingga peneliti perlu mencari solusi 
yang tepat untuk melakukan perbaikan, adapun upaya perbaikan yang dilakukan 
sebagai berikut: 
1) Peneliti dan teman kolaboratornya berusaha untuk membuat siswa lebih aktif 
dengan cara memberikan pengulangan materi dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan essensial. 
2) Peneliti dan teman kolaboratornya berusaha membuat suasana belajar tidak 
membosankan dan siswa memperhatikan guru ketika mengajar karena 
pembelajaran yang dilaksanakan selama 8 jam membuat siswa bosan dan 
tidak fokus ketika belajar. 
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3) Peneliti dan teman kolaboratornya berusaha membuat siswa agar tidak 
bergantung pada temannya ketika mengerjakan soal tes. Banyak siswa yang 
hanya mencontek teman lainnya sehingga tidak mengerjakan soal sesuai 
kemampuannya sendiri. 
4) Peneliti dan teman kolaboratornya berusaha membagi kelompok dengan 
jumlah siswa 2 sampai 3 siswa setiap kelompok agar lebih efektif ketika 
mengerjakan proyek. 
5) Peneliti dan teman kolaboratornya mengarahkan siswa agar saling 
membantu dalam mengerjakan proyeknya agar satu sama lain memahami 
materi yang dimaksud dan siswa tidak selalu bergantung sama teman yang 
lain sehingga sadar jika setiap siswa memiliki kewajiban masing-masing. 
6) Peneliti dan teman kolaboratornya berusaha membuat siswa untuk mencari 
referensi sendiri sehingga tidak bergantung pada materi yang diberikan 
gurunya sehingga pengetahuan siswa lebih baik lagi. 
7) Peneliti dan teman kolaboratornya berusaha menanamkan sikap yang 
bertanggungjawab, disiplin, peduli, dan jujur sehingga siswa mampu 
mengatasi setiap masalah yang ada. 
8) Peneliti dan teman kolaboratornya berusaha menjelaskan lebih detail lagi 
agar siswa benar-benar paham dengan materi yang disampaikan. 
9) Peneliti dan teman kolaboratornya berusaha menanamkan sikap menghargai 
mulai dengan guru, temannya maupun orang lain. 
10) Peneliti dan teman kolaboratornya berusaha agar siswa tidak tergesa-gesa 





2. Penelitian Siklus 2 
a. Tahap Perencanaan Siklus 2 
Rencana tindakan yang akan dilakukan peneliti pada siklus 2 ini, yaitu 
seperti yang ada pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bisa dilihat 
pada Lampiran 2. Rencana dalam penelitian ini masih sama seperti siklus 1 yaitu 
masih berkolaborasi dengan teman sejawat dimana peneliti dan kolaborator 
sebagai pengajar juga observer. Penelitian siklus 2 untuk memperbaiki dari 
pelaksanaan siklus 1.  
b. Tahap Pelaksanaan Siklus 2 
Pelaksanaan tindakan siklus 2 pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 
Sabtu tanggal 24 Januari 2015 di ruang kelas X AV SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta pada jam ke 1-8 dimulai pukul 07.00 WIB sampai 13.45 WIB, berikut 
rincian tahap pelaksanaan siklus 2 diantaranya: 
1) Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan tadarusan 
bersama.  
2) Menanyakan kabar, sambil presensi dan memberi motivasi kepada siswa 
agar siswa selalu semangat dalam mengikuti pelajaran. 
3) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dicapai 
pada siklus 2 pertemuan pertama ini. 
4) Memberikan soal pre-test untuk mengetahui kemampuan siswa dengan 
alokasi waktu 20 menit untuk mengerjakannya. 
5) Mengevaluasi secara umum hasil proyek dan laporan akhir yang dikerjakan 
pada pertemuan kedua siklus 1.  
6) Memberikan penjelasan teori pelajaran yang dirasa masih sulit dan belum 
mengerti pada siklus 1. 
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7) Membentuk kelompok sesuai yang telah direncanakan pada siklus 2 yaitu 
membagi kelompok sebanyak 17 kelompok dengan jumlah masing-masing 
kelompok 2 sampai 3 siswa karena dilihat dari hasil siklus 1 membagi 
kelompok dengan masing masing-masing kelompok dengan jumlah diatas 3 
masih kurang efektif. 
8) Meminta siswa untuk duduk bersama kelompoknya dan memberikan 
jobsheet kepada setiap kelompok dan memberi penjelasan kepada siswa 
tentang kompetensi dasar yang akan dicapai. 
9) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya yang belum paham 
sebelum mengerjakan proyek bersama kelompoknya. 
10) Peneliti dan kolaborator membagi project board dan komponen yang sudah 
list sebelumnya. 
11) Siswa mulai mengerjakan proyeknya dengan berdiskusi dengan 
kelompoknya masing-masing, peneliti dan kolaborator mengawasi aktivitas 
siswa. 
12) Setiap kelompok yang sudah menyelesaikan rangkaiannya menunjukkan 
kepada peneliti dan kolaborator untuk dicek, kemudian diberi sumber 5 volt 
kalau rangkaian sudah benar dan melakukan pengukuran menggunakan alat 
ukur multimeter, setiap siswa harus mencoba untuk mengukur dan membaca 
alat ukur dikarenakan pada waktu pengukuran siklus pertama siswa banyak 
yang belum bisa mengukur dan membaca alat ukur. 
13) Setelah menguji coba proyeknya, masing-masing kelompok membuat 
laporan sementara dan mengerjakan tugas yang ada di jobsheet. 
14) Memberikan evaluasi pada pertemuan pertama siklus ke-2 dan 
menyimpulkan hasil dari proyek yang dikerjakan. 
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15) Membersihkan kelas, menutup pelajaran dengan motivasi dan berdo’a. 
 
Pelaksanaan tindakan siklus 2 pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
Sabtu tanggal 31 Januari 2015 di ruang kelas X AV SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta pada jam ke 1-8 dimulai pukul 07.00 WIB sampai 13.45 WIB, berikut 
rincian tahap pelaksanaan siklus 2 diantaranya: 
1) Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan tadarusan 
bersama.  
2) Memberi motivasi kepada siswa agar siswa selalu semangat dalam 
mengikuti pelajaran dan presensi. 
3) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dicapai 
pada siklus 2 pertemuan kedua ini. 
4) Mengevaluasi hasil proyek dan laporan sementara yang dikerjakan pada 
pertemuan pertama siklus 2.  
5) Meminta siswa untuk duduk bersama kelompoknya dan berdiskusi bersama 
untuk mempelajari jobsheet yang selama ini dikerjakan dengan alokasi 
waktu 30 menit. 
6) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya yang belum paham 
sebelum mengerjakan dan menguji coba proyek yang selama ini dikerjakan 
secara satu persatu untuk maju kedepan. 
7) Peneliti dan kolaborator mempersiapkan lembar penilaian, pertanyaan, 
project board dan komponen yang diperlukan untuk ujian praktik. 
8) Satu persatu siswa dipanggil ke depan untuk mengerjakan proyek yang 
diujikan dan menjawab beberapa pertanyaan untuk mengetahui 
pengetahuan masing-masing siswa. 
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9) Setelah selesai semua ujian praktik siswa diberi video motivasi agar selalu 
semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
10) Kemudian siswa diminta mempersiapkan diri untuk melaksanakan posttest, 
peneliti dan kolaborator membagikan soal dan lembar jawab. 
11) Siswa mengerjakan soal posttest secara mandiri dan meminta siswa untuk 
mengumpulkan lembar jawab 15 menit sebelum jam pelajaran selesai. 
12) Memberikan evaluasi selama 4 kali pertemuan dan menyampaikan 
kekurangan dalam pembelajaran dan berharap ditingkatkan lagi. 
13) Memberi kesimpulan selama empat kali pertemuan, mengucapkan terima 
kasih dan meminta maaf kepada siswa. 
14) Membersihkan kelas, menutup pelajaran dengan motivasi dan berdo’a. 
 
c. Tahap Pengamatan Siklus 2 
Pengamatan pada siklus 2 dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yaitu 
pada tanggal 24 Januari 2015 dan 31 Januari 2015. Pengamatan menggunakan 
lembar instrumen pengamatan dilakukan oleh observer yaitu peneliti dan teman 
kolaboratornya. Hasil pengamatan observer dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Hasil Pengamatan Siklus 2 Pertemuan Pertama 
Hasil pengamatan siklus 2 pertemuan pertama berjalan dengan kondusif, 
hampir sebagian siswa mengikuti pembelajarn dengan baik, evaluasi yang 
dilakukan pada siklus 1 membuat siswa lebih semangat untuk memperbaiki hasil 
belajarnya lagi. Siswa mulai menyadari bahwa mengerjakan soal pretest sendiri 
lebih baik dari pada mencontek temannya karena dengan kemampuannya sendiri 
mereka bisa mendapatkan hasil yang memuaskan.  
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Siswa terlihat mandiri dan tidak bergantung sama temannya yang lain ketika 
mengerjakan soal pretest.  Peneliti dan teman kolaboratornya juga membagi 
kelompoknya berbeda dari siklus 1, yaitu membagi kelompok dengan jumlah 2 
siswa sampai 3 siswa masing-masing kelompok. Perubahan ini dilakukan agar 
siswa lebih aktif untuk berpartisapi satu sama lain dengan kelompoknya karena 
walaupun berkelompok siswa harus memiliki kemampuan individu. Berperannya 
siswa dalam kelompok dapat mengurangi keributan di kelas karena siswa dapat 
lebih fokus dan memiliki rasa tanggungjawab untuk menyelesaikan proyeknya. 
Siswa pada siklus 2 pertemuan pertama mulai menunjukkan sikap 
kerjasamanya antar teman dalam kelompok untuk menyelesaikan proyeknya dan  
siswa juga mulai peduli dengan temannya yang belum bisa. Antusias belajar 
siswa juga berubah saat pertemuan pertama siklus 2, setiap kelompok maju ke 
depan untuk menjelaskan proyek yang sudah diselesaikan dan menguji coba 
proyek tersebut kemudian mengukur arus, tegangan yang ada seperti yang 
sudah ditugaskan di jobsheet. 
 
2) Hasil Pengamatan Siklus 2 Pertemuan Kedua 
Hasil pengamatan pertemuan kedua kondisi pembelajaran berjalan lancar, 
lebih kondusif, dan lebih efektif dari pada pertemuan-pertemuan sebelumnya, hal 
ini terlihat dari respon semua siswa yang ingin memahami transistor BJT sebagai 
penguat dan piranti saklar sangat tinggi. Hampir semua siswa mengalami 
peningkatan dalam pembelajaran, hal ini ditunjukkan dari hasil observer dalam 
aspek afektif, aspek psikomotorik, dan aspek kognitif. 
Perhatian siswa dalam pembelajaran, antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, hasrat bertanya pada guru, kerjasama tim dalam mengerjakan 
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proyek, dan tindakan untuk mengerjakan proyek menunjukkan peningkatan yang 
sangat drastis dari pertemuan sebelum-sebelumnya. Perubahan yang terjadi 
karena siswa sudah mulai terbiasa menggunakan model pembelajaran Project 
Based Learning sehingga siswa sudah bisa menyesuaikan dengan model 
pembelajaran yang diberikan.  
Pengetahuan siswa tentang transistor BJT sebagai penguat dan piranti 
saklar, kemampuan siswa dalam merancang desain proyek, dan ketrampilan 
siswa juga meningkat, ketika siswa disuruh maju satu persatu untuk 
mempresentasikan dan menguji siswa untuk merangkai proyeknya masing-
masing hampir semua siswa sudah bisa. 
Hasil penilaian kognitif siswa juga meningkat, hal ini terlihat dari hasil 
posttest yang dilaksanakan pada pertemuan terakhir ini. Peneliti dan teman 
kolaboratornya menutup pembelajaran dengan evaluasi selama empat kali tatap 
muka dan memberi video motivasi agar siswa kedepannya lebih baik lagi, tidak 
menyia-nyiakan kesempatan yang ada untuk belajar. 
 
3) Hasil Penilaian Kompetensi Aspek Kognitif Siklus2 
Pengamatan aspek kognitif menggunakan tes, yaitu pretest dan posttest. 
Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampual awal siswa sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai. Posttest bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
kompetensi aspek kognitif siswa selama mengikuti dua kali pertemuan 
pembelajaran. Jumlah soal pretest dan posttest sebanyak 20 soal pilihan ganda 





Tabel 9. Hasil Penilaian Kompetensi Kognitif Siklus 2 
Siklus 2 Hasil Pretest Hasil Postest 
Nilai Terendah 55 70 
Nilai Tertinggi 85 85 
Jumlah Siswa Lulus (nilai > 75) 21 Siswa 25 Siswa 
Persentase Kelulusan 61,67% 75,76% 
Rata-rata kelas 73,24 76,67 
 
 
Gambar 7. Diagram Batang Hasil Kompetensi Kognitif Siklus 2 
Berdasarkan Tabel 9 dan Gambar 7 hasil pretest siklus 2 pertemuan 
pertama menunjukkan 61,76% siswa atau 21 siswa telah lulus dengan nilai rata-
rata pretest pada siklus 2 pertemuan pertama sebesar 73,23 dan hasil posttest 
pada siklus 2 pertemuan kedua menunjukkan 75,76% siswa atau 25 siswa telah 
lulus dengan nilai rata-rata posttest pada siklus 1 pertemuan kedua sebesar 
76,67.  
 
4) Hasil Pengamatan Kompetensi Aspek Afektif Siklus 2 
Pengamatan aspek afektif menggunakan lembar observasi, pengamatan 
yang diamati  terdiri dari lima sub indikator penilaian yaitu perhatian siswa dalam 
pembelajaran, antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran, hasrat bertanya 
pada guru, kerjasama tim dalam mengerjakan proyek, tindakan untuk 
mengerjakan proyek atau tugas elektronika dasar. Pengamatan ini dilakukan 
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ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan kompetensi aspek afektif siswa yang berhubungan 
dengan sikap siswa ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, sehingga dapat 
melakukan perbaikan pada pertemuan dan siklus berikutnya. 
Tabel 10. Hasil Observasi Kompetensi Aspek Afektif Siklus 2 






1. Perhatian siswa dalam pembelajaran 71 76 
2. 
Antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran 
76 78 
3. Hasrat bertanya pada guru 77 85 
4. Kerjasama tim mengerjakan proyek 77 84 
5. Tindakan siswa mengerjakan proyek 71 79 
Rata-rata Kelas 81 85 
Nilai Terendah 55 60 
Nilai Tertinggi 100 100 
Jumlah Siswa Lulus (nilai > 75) 23 29 
Persentase Kelulusan (%) 66 83 
 
 
Aspek afektif yang diamati 
Keterangan : 
1. Perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran 
2. Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 
3. Hasrat bertanya pada guru 
4. Kerjasama tim mengerjakan proyek  
5. Tindakan siswa mengerjakan proyek 
Gambar 8. Diagram Batang Hasil Kompetensi Aspek Afektif Siklus 2 
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Berdasarkan Tabel 10 Gambar 8 hasil pengamatan kompetensi aspek afektif 
yang dilakukan pada siklus 2 pertemuan pertama menunjukkan hasil persentase 
yang mulai meningkat walaupun ada beberapa sub indikator penilaian belum 
mencapai skor rata-rata 75. Hal ini terlihat dari hasil persentase lima sub 
indikator penilaian aspek afektif yaitu perhatian siswa dalam pembelajaran 
dengan skor rata-rata sebanyak 71, antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dengan skor rata-rata sebanyak 76, hasrat bertanya pada guru 
dengan skor rata-rata sebanyak 77, kerjasama tim dalam mengerjakan proyek 
dengan skor rata-rata sebanyak 77, dan tindakan siswa mengerjakan proyek 
atau tugas elektronika dasar dengan skor rata-rata sebanyak 71.  
Hasil pegamatan kompetensi aspek afektif siswa pada siklus 2 pertemuan 
kedua meningkat sesuai indikator keberhasilan yaitu mencapai 75.  Hal ini terlihat 
dari hasil persentase lima sub indikator penilaian yaitu perhatian siswa dalam 
pembelajaran dengan skor rata-rata sebanyak 76, antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dengan skor rata-rata sebanyak 78, hasrat bertanya 
pada guru dengan skor rata-rata sebanyak 85, kerjasama tim dalam 
mengerjakan proyek dengan skor rata-rata sebanyak 84, dan tindakan siswa 
mengerjakan proyek atau tugas elektronika dasar dengan skor rata-rata 
sebanyak 79.  
Kesimpulan dari hasil pengamatan kompetensi aspek afektif siswa siklus 2 
pertemuan pertama dan kedua terjadi peningkatan yaitu dilihat dari rata-rata 
kelas pada pertemuan pertama sebanyak 81 menjadi 85 pada pertemuan kedua 
siklus 2. Hasil kompetensi aspek afektif pada siklus 2 mengalami peningkatan 
yang cukup drastis dari pada siklus 1 dan memenuhi kriteria keberhasilan yaitu  
75 dan jumlah siswa yang lulus diatas kriteria keberhasilan 75% yaitu pada 
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pertemuan pertama jumlah siswa yang lulus 66% atau sebanyak 23 siswa 
kemudian pada pertemuan kedua menjadi 83% yang lulus atau sebanyak 29 
siswa .  
 
5) Hasil Pengamatan Kompetensi Aspek Psikomotorik Siklus 2 
Pengamatan kompetensi aspek psikomotorik siswa menggunakan lembar 
checklist, pengamatan ini dilakukan ketika siswa mengerjakan proyek atau tugas 
elektronika dasar. Tugas yang diberikan berupa jobsheet dimana di dalamnya 
terdapat materi yang disampaikan dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). LKS 
digunakan untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang materi yang 
disampaikan pada pertemuan pertama yaitu menguji konsep dasar transistor BJT 
sebagai penguat dan piranti saklar. Pengamatan ini berfungsi untuk mengetahui 
peningkatan kompetensi aspek psikomotorik dan pengetahuan siswa. Lembar 
checklist terdiri dari lima kriteria penilaian yaitu kerjasama kelompok dalam 
pembuatan proyek, keaktifan siswa saat mengikuti pembelajaran, kemampuan 
siswa merancang desain proyek, pengetahuan siswa tentang transistor BJT, dan 
ketrampilan siswa merancang desain. 
Tabel 11. Hasil Observasi Kompetensi Aspek Psikomotorik Siklus 2 
No Indikator Aspek Psikomotorik 





1.  Kerjasama dalam kelompok 77 84 
2. Keaktifan dalam pembelajaran 77 85 
3. Kemampuan merancang desain 74 81 
4. Pengetahuan tentang transistor BJT 70 78 
5. Ketrampilan merancang desain 72 77 
Rata-rata 81 86 
Nilai Terendah  55 65 
Nilai Tertinggi 100 100 
Jumlah Siswa Lulus (nilai > 75) 26 31 






Aspek psikomotorik yang diamati 
Keterangan : 
1. Kerjasama dalam kelompok 
2. Keaktifan dalam pembelajaran 
3. Kemampuan merancang desain 
4. Pengetahuan tentang transistor BJT  
5. Ketrampilan merancang desain 
Gambar 9. Diagram Batang Hasil Kompetensi Aspek Psikomotorik Siklus 2 
Pengamatan kompetensi aspek psikomotorik yang dilakukan pada siklus 2 
pertemuan pertama pada Tabel 11 dan Gambar 11 menunjukkan hasil 
persentase yang cukup walaupun kemampuan merancang desain, pengetahuan 
siswa tentang transistor BJT, dan ketrampilan merancang desain masih di bawah 
target keberhasilan yaitu skor rata-rata 75. Hal ini terlihat dari hasil persentase 
lima kriteria penilaian aspek psikomotorik yaitu kerjasama kelompok dalam 
pembuatan proyek dengan skor rata-rata sebanyak 77, keaktifan siswa saat 
mengikuti pembelajaran dengan skor rata-rata sebanyak 77, kemampuan siswa 
merancang desain dengan skor rata-rata sebanyak 74, pengetahuan siswa 
tentang transistor BJT dengan skor rata-rata sebanyak 70, dan ketrampilan 
merancang desain dengan skor rata-rata sebanyak 72.  
Pertemuan kedua kompetensi aspek psikomotorik siswa meningkat sangat 
drastis melebihi target keberhasilan. Pada pertemuan kedua siswa masih 
mengerjakan jobsheet pada pertemuan pertama agar siswa lebih memahami 
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konsep dasar dari transistor BJT sebagai penguat dan piranti saklar. Hasil 
peningkatan kompetensi aspek psikomotorik siswa pada siklus 2 pertemuan 
kedua dapat dilihat dari hasil pengamatan yang dilakukan yaitu kerjasama 
kelompok dalam pembuatan proyek dengan skor rata-rata sebanyak 84, 
keaktifan siswa saat mengikuti pembelajaran dengan skor rata-rata sebanyak 85, 
kemampuan siswa merancang desain dengan skor rata-rata sebanyak 81, 
pengetahuan siswa tentang transistor BJT dengan skor rata-rata sebanyak 78, 
dan ketrampilan merancang desain dengan skor rata-rata sebanyak 77.  
Hasil pengamatan kompetensi aspek psikomotorik siswa siklus 2 pertemuan 
pertama dan kedua yang dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 
sudah memahami transistor BJT sebagai penguat dan  piranti saklar, hal ini 
terlihat dari peningkatan yang terjadi pada pertemuan pertama dan kedua dari 
rata-rata kelas pada pertemuan pertama sebanyak 81 menjadi 86 pada 
pertemuan kedua siklus 2 dan jumlah siswa yang lulus sudah mencapai kriteria 
keberhasilan 75% yaitu pada pertemuan pertama jumlah siswa yang lulus 26 
siswa atau 74% meningkat pada pertemuan kedua menjadi 31 siswa yang lulus 
atau 89%.  
 
d. Tahap Refleksi Siklus 2 
Refleksi dilakukan untuk menganalisis semua data yang diperoleh selama 
sikus 2 berlangsung. Gambaran tentang tindakan kelas pada siklus 2 yang harus 
digunakan untuk refleksi, berdasarkan hasil dari perencanaan sampai dengan 
pengamatan selama pembelajaran berlangsung. Peneliti dan teman 
kolaboratornya berpendapat terhadap kegiatan yang telah berlangsung pada 
siklus 2 untuk refleksi yaitu sebagai berikut : 
 56 
 
1) Peneliti dan teman kolaboratornya berpendapat bahwa kegiatan belajar 
mengajar pada siklus 2 berjalan dengan lancar dan kondisi siswa lebih 
kondusif. 
2) Peningkatan kompetensi dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
menunjukkan peningkatan yang drastis dari pertemuan sebelum-
sebelumnya. 
3) Siswa lebih antusias mengikuti pelajaran dan semangat siswa terlihat saat 
siswa mempresentasikan proyeknya satu per satu ke depan. 
4) Siswa lebih aktif dan kerjasama dalam kelompok sudah baik. 
5) Siswa lebih menghargai guru dan temannya. 
6) Suasana belajar di kelas lebih baik dari sebelumnya. 
Refleksi pada siklus kedua sudah menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Project Based Learning sudah berhasil karena terjadinya 
peningkatan kompetensi sesuai dengan kriteria keberhasilan yang sudah 
ditentukan. 
C. Pembahasan  
Permasalahan yang sudah dijelaskan pada bab pertama menunjukkan 
bahwa perlu adanya variasi model pembelajaran sebagai upaya untuk 
meningkatkan kompetensi siswa pada mata pelajaran Elektronika Dasar. 
Pendekatan model pembelajaran project based learning merupakan salah satu 
model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kompetensi siswa 
dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh, terbukti bahwa 
pendekatan model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan 
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kompetensi siswa dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal tersebut 
akan lebih rinci dijelaskan pada pembahasan  di bawah ini. 
1. Pendekatan Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 
Kompetensi Aspek Kognitif Siswa 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada nilai pretest dan posttest siswa 
pada siklus 1 dan siklus 2 ketika siswa mengikuti pembelajaran elektronika dasar 
kompetensi dasar memahami dan menguji transistor BJT sebagai penguat dan 
piranti saklar melalui pendekatan model pembelajaran Project Based Learning 
terjadi peningkatan kompetensi aspek kognitif setiap siklusnya, hal ini dapat 
dilihat pada Tabel 12 di bawah ini: 
Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Kompetensi aspek Kognitif 
 Jumlah Siswa Lulus (%) Skor Rerata Kelas 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 1 Siklus 2 
Hasil Pretest 0 61,76 40,32 73,24 
Hasil Postest 39,39 75,76 65,45 76,67 
Peningkatan 
(%) 


























Siklus 1 Siklus 2
 
Gambar 10. Diagram Batang Peningkatan Kompetensi Aspek Kognitif 
Berdasarkan Tabel 12 dan Gambar 10 diketahui adanya peningkatan yang 
terjadi pada siklus 1 sebelum diberi tindakan dengan pendekatan model 
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pembelajaran Project Based Learning dan sesudah diberi tindakan, peningkatan 
pada siklus 1 ditunjukkan dengan nilai rata-rata pretest yaitu 40,32 dengan 
jumlah persentase 0% siswa yang lulus atau tidak ada dan setelah diberi 
tindakan terjadi peningkatan pada posttest dengan nilai rata-rata yaitu 65,45 
dengan jumlah persentase 39,39% atau 13 siswa yang lulus. Sehingga pada 
siklus 1 terjadi peningkatan sebesar 39,39%. Pada siklus 1 terjadi peningkatan 
tetapi belum mencapai nilai KKM 75 maka diberi tindakan lagi pada 
pembelajaran siklus 2. 
Pada pembelajaran siklus 2 mengalami peningkatan lagi setelah dilakukan 
perbaikan dengan upaya mengulang-ulang materi yang disampaikan dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan essensial dan mengubah jumlah kelompok 
dalam mengerjakan proyek. Peningkatan kompetensi aspek kognitif pada siklus 2 
terlihat seperti Tabel 12 dengan nilai rata-rata pretest yaitu 73,23 dengan jumlah 
persentase 61,76% atau 21 siswa lulus dan posttest  yaitu 76,67 dengan jumlah 
persentase 75,76% siswa lulus, sehingga peningkatan pada siklus 2 sebesar 
14%. 
Berdasarkan hasil data tersebut penelitian berhenti pada siklus 2 karena 
hasil kompetensi kognitif sudah mencapai KKM dan penerapan model 
pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kompetensi aspek 
kognitif siswa. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning mampu 
membuat siswa berfikir kritis, kreatif, mampu mengaplikasikan dalam kehidupan 





2. Pendekatan Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 
Kompetensi Aspek Afektif Siswa 
Pendekatan model pembelajaran Project Based Learning dalam 
pembelajaran elektronika dasar kompetensi dasar memahami dan menguji 
transistor BJT sebagai penguat dan piranti saklar dapat meningkatkan lima 
indikator kriteria penilaian afektif siswa. Lima indikator yang diamati yaitu 
perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran, antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, hasrat bertanya pada guru, kerjasama tim mengerjakan proyek, 
dan tindakan siswa mengerjakan proyek. Hasil data yang diperoleh pada skor 
rata-rata kompetensi aspek afektif mengalami peningkatan setiap siklusnya. 
Berikut Tabel 13 yang menunjukkan peningkatan pada kompetensi aspek afektif. 





Skor Rerata  








































36 54 18 71 79 8 
Rata-rata Kelas 54 61 7 81 85 4 
Jumlah siswa 
Lulus (nilai > 75) 
0 8 8 23 29 6 
Persentase 
Kelulusan (%) 




Aspek afektif yang diamati 
Keterangan : 
1. Perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran 
2. Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 
3. Hasrat bertanya pada guru 
4. Kerjasama tim mengerjakan proyek  
5. Tindakan siswa mengerjakan proyek 
Gambar 11. Diagram Batang Peningkatan Kompetensi Aspek Afektfi 
Berdasarkan hasil data pada Tabel 13 dan Gambar 11 peningkatan pada 
siklus 1 ditunjukkan dengan skor rata-rata kelas pertemuan ke-1 yaitu 54 dengan 
jumlah siswa yang lulus 0 siswa atau 0% meningkat pada pertemuan ke-2 
menjadi 61 dengan jumlah siswa lulus 8 siswa ata 23% sehingga peningkatan 
pada siklus 1 kompetensi afektif sebesar 23%, tetapi peningkatan yang terjadi 
belum memenuhi kriteria keberhasilan 75%. Pada pembelajaran siklus 2 
kompetensi aspek afektif mengalami peningkatan seperti yang terlihat pada 
Tabel 13 dengan skor rata-rata pertemuan ke-1 yaitu 81 dengan jumlah siswa 
yang lulus 23 siswa atau 66% kemudian meningkat pada pertemuan ke-2 
menjadi 85 dengan jumlah siswa lulus 29 atau 83% sehingga peningkatan pada 
siklus 2 sebesar 17%. 
Pencapaian kompetensi aspek afektif dengan menerapkan model 
pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan perhatian siswa 
dalam mengikuti pembelajaran, siswa yang awalnya harus disuruh ketika 
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mencatat menjadi tidak harus disuruh ketika mencatat sudah mau mencatat 
sendiri dan siswa lebih mendengarkan dan memperhatikan ketika guru 
menjelaskan dari pada berbicara sendiri. Hal tersebut juga terlihat dari hasil 
observasi peneliti yang menunjukkan terjadinya peningkatan setiap pertemuan 
dalam setiap siklus yaitu pada waktu pertemuan pertama siklus 1 skor rata-rata 
yang diperoleh sebesar 52 meningkat pada pertemuan 2 menjadi 59 kemudian 
pada siklus 2 pertemuan pertama meningkat lagi menjadi 71 dan pertemuan 
kedua menjadi 76 dan skor rata-rata yang diperoleh sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan 75. 
Pada indikator aspek afektif antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 
juga terjadi peningkatan hal tersebut terlihat dari hasil observasi peneliti yang 
menunjukkan terjadinya peningkatan setiap pertemuan dalam setiap siklus yaitu 
pada waktu pertemuan pertama siklus 1 skor rata-rata yang diperoleh sebesar 51 
meningkat pada pertemuan 2 menjadi 54 kemudian pada siklus 2 pertemuan 
pertama meningkat lagi menjadi 76 dan pertemuan kedua menjadi 78 dan skor 
rata-rata yang diperoleh sudah memenuhi kriteria keberhasilan 75. Adapun 
contoh dari sikap antusias siswa yang meningkat yaitu beberapa siswa yang 
biasanya telat ketika masuk kelas sekarang tidak ada.  
Pada indikator aspek afektif hasrat bertanya siswa pada guru juga lebih 
baik, siswa lebih aktif untuk bertanya dan lebih sering berdiskusi untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. Peningkatan yang terjadi juga terlihat pada 
Tabel 13 dan Gambar 11 yang menunjukkan terjadinya peningkatan setiap 
pertemuan dalam setiap siklus dan skor rata-rata yang diperoleh sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan 75. Pada waktu pertemuan pertama siklus 1 skor 
rata-rata yang diperoleh sebesar 45 meningkat pada pertemuan 2 menjadi 60 
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kemudian pada siklus 2 pertemuan pertama meningkat lagi menjadi 77 dan 
pertemuan kedua menjadi 85. 
Pada indikator aspek afektif kerjasama tim dalam mengerjakan proyek 
menunjukkan sikap yang lebih baik lagi, siswa menyadari bahwa walaupun 
berkelompok setiap siswa memiliki kemampuan dan peran masing-masing dalam 
mengerjakan proyek. Hal tersebut juga terlihat dari hasil observasi peneliti yang 
menunjukkan terjadinya peningkatan setiap pertemuan dalam setiap siklus yaitu 
pada waktu pertemuan pertama siklus 1 skor rata-rata yang diperoleh sebesar 59 
meningkat pada pertemuan 2 menjadi 64 kemudian pada siklus 2 pertemuan 
pertama meningkat lagi menjadi 77 dan pertemuan kedua menjadi 84 dan skor 
rata-rata yang diperoleh sudah memenuhi kriteria keberhasilan 75. 
Pada indikator aspek afektif tindakan siswa dalam mengerjakan proyek juga 
mengalami peningkatan, siswa lebih hati-hati dalam merangkai tidak terburu-
buru, siswa merangkai step per step dengan membaca gambar yang ada di 
jobsheet. Hal tersebut juga terlihat dari hasil observasi peneliti yang 
menunjukkan terjadinya peningkatan setiap pertemuan dalam setiap siklus yaitu 
pada waktu pertemuan pertama siklus 1 skor rata-rata yang diperoleh sebesar 36 
meningkat pada pertemuan 2 menjadi 54 kemudian pada siklus 2 pertemuan 
pertama meningkat lagi menjadi 71 dan pertemuan kedua menjadi 79 dan skor 
rata-rata yang diperoleh sudah memenuhi kriteria keberhasilan 75. 
 
3. Pendekatan Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 
Kompetensi Aspek Psikomotorik Siswa  
Berdasarkan hasil data penelitian model pembelajaran Project Based 
Learning meningkatkan kompetensi aspek psikomotorik siswa pada mata 
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pelajaran elektronika dasar kompetensi dasar memahami dan menguji transistor 
BJT sebagai penguat dan piranti saklar. Hasil data yang diperoleh pada rata-rata 
kompetensi aspek psikomotorik mengalami peningkatan setiap siklusnya. Pada 
siklus 1 mengalami peningkatan tapi belum memenuhi kriteria keberhasilan 
sehingga berlanjut pada siklus 2. Pada siklus 2 kompetensi psikomotorik sudah 
mengalami peningkatan sesuai kriteria keberhasilan dan penelitian berhenti pada 
siklus 2. Kriteria keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 75% dari seluruh siswa 
mencapai skor 75. Berikut Tabel yang menggambarkan peningkatan kompetensi 
aspek psikomotorik siswa setiap siklusnya setelah menerapkan model 
pembelajaran project based learning. 





















































27 41 14 72 77 5 
Rata-rata 
Kelas 
41 60 19 81 85 4 
Jumlah siswa 
Lulus (nilai > 
75) 
0 7 7 26 31 5 
Persentase 
Kelulusan (%) 





Aspek psikomotorik yang diamati 
Keterangan : 
1. Kerjasama dalam kelompok 
2. Keaktifan dalam pembelajaran 
3. Kemampuan merancang desain 
4. Pengetahuan tentang transistor BJT  
5. Ketrampilan merancang desain 
Gambar 12. Diagram Batang Peningkatan Kompetensi Aspek Psikomotorik 
Peningkatan yang terjadi setiap siklus ditunjukkan pada Tabel 14 dan 
Gambar 12, peningkatan pada siklus 1 ditunjukkan dengan skor rata-rata kelas 
kompetensi aspek psikomotorik pertemuan ke-1 yaitu 41 dengan jumlah siswa 
yang lulus 0 siswa atau 0% meningkat pada pertemuan ke-2 yaitu sebesar 60 
dengan jumlah siswa yang lulus 7 siswa atau 20% sehingga peningkatan yang 
pada siklus 1 sebesar 20% siswa lulus. Pada pembelajaran siklus 2 kompetensi 
aspek psikomotorik mengalami peningkatan seperti yang terlihat pada Tabel 14 
dan Gambar 12 dengan skor rata-rata kelas pada kompetensi aspek 
psikomotorik pertemuan ke-1 yaitu 81 lulus 26 siswa atau 74% meningkat pada 
pertemuan ke-2 menjadi 86 dengan jumlah siswa yang lulus 31 siswa atau 89%  
sehingga peningkatan yang terjadi sebesar 15%. 
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Kesimpulan yang dapat disimpulkan berdasarkan Tabel 14 dan Gambar 12 
pencapaian kompetensi aspek psikomotorik dengan menerapkan model 
pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kerjasama dalam 
kelompok hal ini terbukti dari hasil pengamatan peneliti yang mencapai skor rata-
rata sesuai kriteria keberhasilan. Hasil yang menunjukkan peningkatan setiap 
pertemuan dalam setiap siklus yaitu pada waktu pertemuan pertama siklus 1 skor 
rata-rata yang diperoleh sebesar 52 meningkat pada pertemuan 2 menjadi 61 
kemudian pada siklus 2 pertemuan pertama meningkat lagi menjadi 71 dan 
pertemuan kedua menjadi 84. Keaktifan siswa dalam kelas juga mencapai skor 
rata-rata sesuai kriteria keberhasilan 75. Hasil yang menunjukkan peningkatan 
setiap pertemuan dalam setiap siklus yaitu pada waktu pertemuan pertama siklus 
1 skor rata-rata yang diperoleh sebesar 45 meningkat pada pertemuan 2 menjadi 
60 kemudian pada siklus 2 pertemuan pertama meningkat lagi menjadi 77 dan 
pertemuan kedua menjadi 85.  
Pada indikator aspek psikomotorik kemampuan merancang siswa juga 
meningkat hal tersebut terlihat dari hasil pengamatan yang menunjukkan 
peningkatan setiap pertemuan dalam setiap siklus yaitu pada waktu pertemuan 
pertama siklus 1 skor rata-rata yang diperoleh sebesar 24 meningkat pada 
pertemuan 2 menjadi 70 kemudian pada siklus 2 pertemuan pertama meningkat 
lagi menjadi 74 dan pertemuan kedua menjadi 81. Peningkatan kemampuan 
merancang siswa juga terlihat pada waktu siswa mempresentasikan satu per 
satu ke depan dengan merancang lagi proyek yang dikerjakan. Siswa lebih 
cermat ketika merancang, menentukan kaki-kaki komponen yang akan dipasang 
agar tidak terbalik.  
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Pada indikator aspek psikomotorik ketrampilan dalam merancang juga 
sudah baik sehingga siswa dalam merancang rangkaian tata letak komponennya 
tidak harus sama dengan gambar tapi berbeda-beda yang penting rangkaian 
bekerja sesuai fungsinya. Hal tersebut juga terlihat dari hasil pengamatan yang 
menunjukkan peningkatan setiap pertemuan dalam setiap siklus yaitu pada 
waktu pertemuan pertama siklus 1 skor rata-rata yang diperoleh sebesar 32 
meningkat pada pertemuan 2 menjadi 53 kemudian pada siklus 2 pertemuan 
pertama meningkat lagi menjadi 70 dan pertemuan kedua menjadi 78. 
Pada indikator aspek psikomotorik pengetahuan siswa tentang transistor 
BJT juga meningkat terlihat ketika siswa satu persatu menjelaskan ke depan, 
siswa mampu membedakan jenis transistor NPN dan PNP, siswa juga tahu 
aplikasi dari transistor BJT. Hal tersebut terlihat dari hasil pengamatan yang 
menunjukkan peningkatan setiap pertemuan dalam setiap siklus yaitu pada 
waktu pertemuan pertama siklus 1 skor rata-rata yang diperoleh sebesar 21 
meningkat pada pertemuan 2 menjadi 42 kemudian pada siklus 2 pertemuan 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
Kesimpulan yang dapat disimpulkan berdasarkan hasil data penelitian yang 
diambil yaitu penelitian berhenti pada siklus 2 karena sudah mencapai indikator 
keberhasilan dengan hasil sebagai berikut : 
1. Pendekatan model pembelajaran Project Based Learning dapat 
meningkatkan kompetensi kognitif siswa kelas X Teknik Audio Video SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada mata pelajaran elektronika dasar 
kompetensi dasar memahami konsep dasar dan menguji Bipolar Junction 
Transistor (BJT) sebagai penguat dan piranti saklar. Pada siklus 1 jumlah 
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 13 siswa atau 
39,39% dengan rata-rata kelas 65,45. Pada siklus 2 jumlah siswa yang 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 25 siswa atau 75,76% dengan 
rata-rata kelas 76,67 sehingga peningkatan yang terjadi pada kompetensi 
aspek kognitif adalah 36,37%. 
2. Pendekatan model pembelajaran Project Based Learning dapat 
meningkatkan kompetensi afektif siswa kelas X Teknik Audio Video SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada mata pelajaran elektronika dasar 
kompetensi dasar memahami konsep dasar Bipolar Junction Transistor 
(BJT). Pada siklus 1 skor rata-rata kelas kompetensi aspek afektif sebesar 
61 dengan jumlah siswa yang lulus 8 siswa atau sebesar 23% . Pada siklus 
2 hasil skor rata-rata kelas kompetensi aspek afektif sebesar 85 dengan 
jumlah siswa yang lulus 29 siswa atau sebesar 83% sehingga peningkatan 
yang terjadi pada kompetensi aspek afektif adalah sebesar 60%. 
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3. Pendekatan model pembelajaran Project Based Learning dapat 
meningkatkan kompetensi psikomotorik siswa kelas X Teknik Audio Video 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada mata pelajaran elektronika dasar 
kompetensi dasar memahami konsep dasar Bipolar Junction Transistor 
(BJT). Pada siklus 1 hasil persentase skor rata-rata kelas kompetensi aspek 
psikomotorik adalah 60 dengan jumlah siswa yang lulus 7 siswa atau 
sebesar 20%. Pada siklus 2 hasil persentase skor rata-rata kelas kompetensi 
psikomotorik sebesar 86 dengan jumlah siswa yang lulus 31 siswa atau 
sebesar 89% sehingga peningkatan yang terjadi pada kompetensi aspek 
psikomotorik adalah sebesar 69%. 
 
B. Implikasi 
Penerapan model pembelajaran Project Based Learning kelas X Teknik 
Audio Video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta berjalan dengan lancar dan 
dapat meningkatkan kompetensi siswa. Berdasarkan dari hasil penelitian di atas 
memberikan implikasi sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning membantu 
meningkatkan kompetensi siswa dalam aspek kognitif, aspek afektif dan 
aspek psikomotorik yaitu menumbuhkan semangat siswa ketika mengikuti 
pembelajaran, meningkatkan keaktifan dan kepercayaan diri siswa dan 
menumbuhkan kreativitas siswa. 
2. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning memberikan 
wawasan kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran yang inovatif, 
menarik, dan kreatif. 
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3. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning dapat diterapkan 
pada mata pelajaran lainnya untuk meningkatkan kompetensi siswa.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan antara lain sebagai 
berikut:  
1. Penelitian ini hanya diterapkan pada siswa kelas X Teknik Audio Video SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Siswa banyak yang tidak mempunyai buku referensi untuk belajar dan siswa 
hanya menghandalkan materi dari guru. 
3. Beberapa siswa malas untuk mencatat jadi ketika mengerjakan tugas hanya 
menghandalkan temannya. 




Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti ingin 
menyampaikan beberapa saran antara lain: 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan mampu mempertahankan keaktifan dalam kegiatan 
pembelajaran dikelas. 
b. Siswa diharapkan tetap saling membantu terhadap teman yang belum bisa 
atau belum paham dengan materi yang disampaikan guru. 
c. Siswa diharapkan tetap menghargai teman satu sama lainnya terutama guru. 
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d. Siswa diharapkan ketika menggunakan handphone dikelas untuk mencari 
materi bukan untuk bermain game ataupun lainnya 
e. Siswa diharapkan mengaplikasikan model pembelajaran project based 
learning dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja. 
2. Bagi Guru 
Guru bisa menerapkan model pembelajaran Project Based Learning dalam 
kegiatan belajar mengajar dan menumbuhkan antusias siswa untuk 
mengikuti pembelajaran sehingga siswa akan lebih aktif. 
 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah memperoleh wawasan penggunaan model pembelajaran Project 
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